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ABSTRAK

Nur Rahmawati. 2017. “Alih Aksara dan Alih Bahasa Teks Kitab Fadhilah
Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-
Ibadah di Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal Disusun oleh
Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib”. Skripsi. Program
Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: (a) menyajikan alih aksara teks “Kitab
Fadhilah Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di
Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal Disusun oleh Imam Maulana Abdul
Manaf Amin Al-Khatib”, (b) menyajikan alih bahasa teks “Kitab Fadhilah
Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di
Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal Disusun oleh Imam Maulana Abdul
Manaf Amin Al-Khatib”.

Penelitian ini merupakan penelitian filologi. Objek penelitian ini adalah
teks “Kitab Fadhilah Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan Kelebihan
Ibadah-Ibadah di Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal Disusun oleh Imam
Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib”. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan tahapan penelitian. Pada tahap pengumpulan
data digunakan metode studi pustaka dan metode studi lapangan. Pada tahap
deskripsi naskah digunakan metode deskriptif. Pada tahap alih aksara digunakan
metode alih aksara dan tahap alih bahasa digunakan metode alih bahasa.

Hasil penelitian ini dalam bentuk penyajian teks yang dapat dibaca dan
dipahami oleh masyarakat masa sekarang tentang Kitab Fadhilah Syuhur:
Menerangkan Bulan Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di Dalamnya dan
Kelebihan Bulan Syawal. Kitab ini berisi pengajaran agama Islam, yakni
mengenai Bulan Ramadhan dan kelebihan ibadah di dalam bulan tersebut serta
membahas kelebihan bulan Syawal. Hasil penelitian ini juga menyajikan teks
yang telah disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Dalam teks “Kitab
Fadhilah Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di
Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal Disusun oleh Imam Maulana Abdul
Manaf Amin Al-Khatib” ditemukan ragam bahasa Melayu lama yang tetap
dipertahankan untuk menjaga kemurnian kosa kata.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Naskah kuno termasuk salah satu bentuk kekayaan bangsa yang

merupakan bukti dari peninggalan masa lampau. Peninggalan kebudayaan berupa

naskah ini merupakan bukti yang nyata tentang sejarah masa lampau yang berisi

pemikiran yang lebih jelas dan lengkap. Dibandingkan dengan bentuk-bentuk

peninggalan budaya material nontulisan di Indonesia, seperti candi, istana, dan

masjid, jumlah peninggalan budaya dalam bentuk naskah jauh lebih besar.

Naskah-naskah nusantara dapat ditemukan di beberapa tempat, seperti

perpustakaan, museum, dan perguruan tinggi. Selain itu, sebagian naskah lainnya

juga dapat ditemukan di lingkungan masyarakat, seperti di surau-surau, pesantren-

pesantren, atau milik pribadi masyarakat yang merupakan koleksi perseorangan.

Naskah-naskah di nusantara juga mengemban isi yang sangat kaya. Kekayaan itu

dapat ditunjukkan oleh aneka ragam aspek kehidupan yang dikemukakan,

misalnya masalah sosial, politik, ekonomi, agama, kebudayaan, bahasa dan sastra

(Baried, 1985:4).

Tulisan atau aksara yang digunakan pada naskah-naskah nusantara ditulis

dalam berbagai jenis tulisan, baik yang bersumberkan tulisan dari India Selatan

maupun yang bersumberkan tulisan Arab. Adapun tulisan yang bersumberkan dari

India Selatan, yaitu tulisan yang merupakan perkembangan dari tulisan Pallawa,

misalnya tulisan Sunda Kuno, Kawi, Batak, Makasar, Lampung, Jawa-Sunda, dan

yang bersumberkan tulisan Arab, yaitu tulisan yang merupakan perkembangan

dari tulisan Arab, misalnya tulisan Arab-Melayu atau tulisan Jawi, tulisan Pegon,
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tulisan gundul. Di samping itu, dipakai juga tulisan Latin atau Romawi.

Selanjutnya, naskah pada umumnya ditulis dengan menggunakan bahasa daerah

yang ada di Indonesia, antara lain bahasa Melayu, Batak, Minangkabau, Sunda,

Jawa, Bali, Bugis dan lain-lain (Hermansoemantri, 1986: 37-38).

Keterbatasan pengetahuan dalam membaca tulisan aksara lama merupakan

salah satu penyebab kurangnya minat masyarakat untuk mempelajari naskah

kuno. Padahal di dalam  naskah kuno tersebut mengandung berbagai informasi

penting dan mengandung nilai-nilai luhur yang bisa dijadikan pedoman oleh

masyarakat umum. Untuk itu, naskah-naskah tersebut sangatlah penting untuk

dilestarikan agar nilai-nilai yang terkandung di dalam naskah tersebut tidak hilang

seiring berjalannya waktu. Salah satu upaya dalam melestarikan naskah-naskah

tersebut ialah dengan melakukan penelitian berupa alih aksara dan alih bahasa

terhadap naskah tersebut.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia di mana

naskah-naskah kuno masih banyak ditemukan. Koordinator Minangkabau Corner,

UPT Perpustakaan Unand, Pramono dalam Kilas Jambi yang diakses pada Selasa,

05 Januari 2016 mengatakan, terdapat ratusan naskah kuno yang tersebar di

berbagai wilayah Sumatera Barat kecuali Mentawai dari hasil inventarisasi yang

dilakukan beberapa peneliti dalam dasawarsa terakhir. Namun hanya sebagian

kecil dari ratusan naskah itu yang sudah tersimpan dan dikoleksi oleh lembaga

formal, seperti Musium Adityawarman Provinsi Sumatera Barat di Padang, Pusat

Dokumentasi dan Informasi Kebudayaan Minangkabau di Padang Panjang,

Miniatur Rumah Gadang di Kebun Binatang Bukittinggi, Badan Perpustakaan dan
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Kearsipan Provinsi Sumatera Barat di Kota Padang, Fakultas Sastra, Universitas

Andalas Padang, dan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang.

Jumlah naskah tersebut jauh lebih besar terdapat di surau-surau serta tersebar di

tangan masyarakat secara perseorangan.

Salah satu penyalin sekaligus penulis naskah-naskah tersebut adalah Haji

Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib yang bernama asli Abdul Manaf. Ia

dilahirkan di Batang Kabung, Kecamatan Koto Tangah, Padang pada 18 Agustus

1922 dan meninggal pada tahun 2006. Selain diangkat sebagai Khatib, Abdul

Manaf ini termasuk salah seorang yang berperan penting bagi masyarakat Batang

Kabung. Setiap muncul persoalan yang berkaitan dengan agama, maka ia adalah

orang yang dicari untuk tempat bertanya, tempat untuk meminta pertimbangan

(Nuzla, 2011:228).

Proses kreatif dalam penulisan naskah dimulai Abdul Manaf saat berusia

14 tahun yang pada saat itu ia sedang menuntut ilmu kepada Syekh Paseban di

Surau Paseban, Koto Panjang, Padang. Hingga akhir hidupnya beliau

meninggalkan karyanya sebanyak 22 naskah. Naskah-naskah tersebut tersimpan di

Surau Nurul Huda, Tabing, Koto Tangah, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat

(Nuzla, 2011:53).

Salah satu karya Haji Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib ini

ialah naskah “Kitab Fadhilah Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan

Kelebihan Ibadah-Ibadah di Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal”. Naskah ini

mengandung pengajaran agama Islam khususnya mengenai beberapa bulan di
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tahun Hijriah yakni bulan Ramadhan dan bulan Syawal. Kedua bulan tersebut

sangatlah istimewa bagi umat Islam.

Bulan Ramadhan adalah bulan yang penuh dengan keberkahan, di mana

pada bulan tersebut umat Islam berlomba-lomba dalam beribadah mendekatkan

diri kepada Sang Pencipta. Begitupula dengan bulan Syawal, bulan ke sepuluh

dalam penaggalan Hijriah. Syawal adalah bulan kembalinya umat Islam kepada

fitrahnya, setelah melaksanakan ibadah Ramadhan sebulan penuh. Bulan ini juga

melambangkan kemenangan bagi umat Islam, yakni kemenangan melawan musuh

dalam jiwa berupa hawa nafsu.

“Kitab Fadhilah Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan Kelebihan

Ibadah-Ibadah di Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal Disusun oleh Imam

Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib” ditulis dengan aksara Arab-Melayu dan

menggunakan bahasa Melayu. Meski bahasa Melayu merupakan induk dari

bahasa Indonesia, sayangnya tidak semua orang bisa memahami bahasa tersebut

ditambah lagi dengan penulisannya yang menggunakan aksara non-Latin yakni

aksara Arab-Melayu yang tidak semua orang bisa membacanya. Berdasarkan

alasan inilah penelitian ini penting dilakukan. Selain itu, alih bahasa juga

dilakukan agar nilai-nilai dan pengetahuan agama khusunya mengenai bulan

Ramadhan dan bulan Syawal bisa sampai kepada pembaca.

B. Fokus Penelitian

Ada beberapa hal yang bisa dibahas dalam naskah “Kitab Fadhilah

Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di

Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal Disusun oleh Imam Maulana Abdul
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Manaf Amin Al-Khatib,” seperti kritik dan edisi teks, dan alih aksara dan alih

bahasa. Namun, pada penelitian kali ini hanya memfokuskan pada alih aksara dan

alih bahasa teks “Kitab Fadhilah Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan

Kelebihan Ibadah-Ibadah di Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal Disusun oleh

Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib.”

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan

berikut, yaitu “Bagaimanakah alih aksara dan alih bahasa teks Kitab Fadhilah

Syuhur: Menerangkan Bulan Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di

Dalamnya dan Kelebihan Bulan Syawal Disusun oleh Imam Maulana Abdul

Manaf Amin Al-Khatib?”

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diajukan pertanyaan

penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanakah alih aksara teks “Kitab Fadhilah Syuhur: Menerangkan Bulan

Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di Dalamnya dan Kelebihan Bulan

Syawal Disusun oleh Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib?”

2. Bagaimanakah alih bahasa teks “Kitab Fadhilah Syuhur: Menerangkan Bulan

Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di Dalamnya dan Kelebihan Bulan

Syawal Disusun oleh Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib?”
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Menyajikan hasil alih aksara teks “Kitab Fadhilah Syuhur: Menerangkan

Bulan Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di Dalamnya dan Kelebihan

Bulan Syawal Disusun oleh Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib.”

2. Menyajikan hasil alih bahasa teks “Kitab Fadhilah Syuhur: Menerangkan

Bulan Ramadhan dan Kelebihan Ibadah-Ibadah di Dalamnya dan Kelebihan

Bulan Syawal Disusun oleh Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib.”

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara teoretis maupun

praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

mengembangkan dan memperkaya pengetahuan tentang filologi serta diharapkan

dapat menambah jumlah penelitian filologi.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap

beberapa pihak diantaranya sebagai berikut.

1. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk mengenal aksara

Arab-Melayu. Kemudian hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai media

pendidikan, khususnya bagi yang mendalami ilmu filologi.

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa sebagai acuan agar dapat melanjutkan

penelitian yang sejenis dengan sudut pandang yang berbeda.

3. Bagi pendidik, penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu buku panduan

dalam mengajar, khususnya pada pelajaran agama.


